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Abstrak

Surakarta mempunyai beberapa simpang bersinyal yzadp kondisi peak hour sering
terlihat antrian panjang, salah satunya adalah Sémg Bersinyal Nonongan.
Permasalahan di simpang tersebut berimbas sepanjaag jalan Jl. Yos Sudarso ke arah
Selatan, termasuk di Simpang Coyudan. Didasarkata pendisi tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk membuat alternatif penyelesaiangdencara pembalikan arah arus lalu
lintas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahinekja simpang kondisi existing dan
kondisi setelah pembalikan arah arus lalu lintagla$ itu, berdasarkan hasil kinerja
kedua kondisi tersebut, dapat digunakan untuk nmtehge mana yang lebih optimal.
Penelitian ini memerlukan data yang terdiri daritdageometrik, lingkungan, arus lalu
lintas, sinyal lalu lintas, serta jumlah pendudulir&karta. Analisis yang dilakukan pada
kondisi existing menggunakan Metode MKJI 1997, sgkian untuk kondisi pembalikan
arah arus lalu lintas menggunakan Metode MKJI 188% HCM 2000. Berdasarkan hasil
analisis pada kondisi existing di JI. Slamet Riydiiapatkan derajat kejenuhan 1,065
dengan panjang antrian 432,4 m, tundaan 151,4 #stig, sedangkan di Jl. Yos Sudarso
derajat kejenuhan 0,923 dengan panjang antrian Q08, tundaan 56,6 detik/smp. Hasil
yang paling optimal untuk kondisi pembalikan arabsalalu lintas dengan MKJI 1997 di
JI. Slamet Riyadi diperoleh derajat kejenuhan 0,7f6anjang antrian 102,9 m, dan
tundaan 24,6 detik/smp, sedangkan di JI. Yos Saddiperoleh derajat kejenuhan 0,359,
panjang antrian 30,0 m, dan tundaan 31,4 detik/sBgrdasarkan HCM 2000 hasil paling
optimal di JI. Slamet Riyadi diperoleh derajat kejean 1,778, dan tundaan 359,5
detik/smp, sedangkan di JI. Yos Sudarso diperotzhjat kejenuhan 1,241 dan tundaan
131,1 detik/smp. Mengacu pada kedua hasil di atakandapat diketahui bahwa analisis
yang optimal dengan menggunakan Metode MKJI 1997.

Kata kunci: kinerja simpang, pembalikan arus, simpang berliny

PENDAHULUAN

Kota Surakarta adalah kota besar yang mempunydafupenduduk 557.251 jiwa pada
tahun 2013 dan mengalami pertumbuhan ekonomi yasgtsekitar 4,9% sampai 5,4% pada
tahun 2012. Kondisi tersebut mendorong semakin ddarya pergerakan yang dilakukan
manusia ataupun barang. Meningkatnya perekonomikotd Surakarta tidak didukung sarana
dan prasarana yang memadai, sehingga pergerakamsismatan barang tidak dapat berjalan
secara optimal. Pertumbuhan kendaraan bermotoroth ISurakarta 7,5% per tahun tidak
didukung dengan pertambahan kapasitas jalan untl&yani laju kendaraan. Menurut Tim
Penilai Wahana Tata Nugraha (WTN), salah satu pgafahan lalu lintas di Kota Surakarta
adalah jaringan jalan lingkar yang saat ini masihirm sehingga kendaraan dalam bertonase
berat masih melintas melalui jalan dalam kota. iHamenimbulkan banyak permasalahan lalu
lintas pada beberapa ruas jalan tertentu terutaaijam sibuk. Permasalahan yang terjadi di
ruas jalan dapat menyebabkan tidak optimalnya jd@rsampang.

Titik kemacetan di Kota Surakarta terletak padadalos Sudarso, ruas yang mengalami
kemacetan adalah Utara Simpang Coyudan, Selatgm8grCoyudan sampai perempatan Kali
Larangan, dan pada ruas Jalan Dr. Radjiman dadarRdewer sampai Matahari Singosaren.
Puncak kemacetan terjadi pada akhir pekan sagpyenrak siang, kemacetan yang terjadi pada
Jalan Yos Sudarso berdampak pada simpang Nonoragantgrletak di Jalan Slamet Riyadi.
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Simpang Nonongan merupakan akses dari Kota Suaakahuju Wonogiri atau sebaliknya,
sehingga volume lalu lintas pada simpang ini padat.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti mencaitak umembuat alternatif
penyelesaian dengan cara pembalikan arah aruBntds. Skenario pembalikan arah arus lalu
lintas yang dibuat yaitu arah arus lalu lintas yaagelumnya berjalan di lajur kiri dipindahkan
ke lajur kanan, begitu juga sebaliknya. Skenaridvémya dilakukan di atas kertas, dengan kata
lain tidak diterapkan secara langsung di lapandeskipun demikian data yang digunakan
adalah data arus lalu lintas pada kondisi exist@y saat tidak ada pembalikan arah. Skenario
pembalikan arah arus lalulintas akan dimulai pade jalan Yos Sudarso Simpang Nonongan
kemudian akan dilakukan juga pada ruas jalan YaliSo Simpang Coyudan dan setelah itu
akan dilakukan bagian jalingweaving)pada Jl. Komodor Yos Sudarso — Jl. Kalilarang.

Atas dasar permasalahan tersebut, peneliti mengwrabandingkan kinerja simpang
bersinyal pada kondisi eksisting dengan kinerjapaing bersinyal setelah terjadi pembalikan
arah arus lalu lintas. Parameter yang digunakankup¢rbandingan adalah derajat kejenuhan
dan tundaan yang mengacu pada Metode MKJI 1997Hfzi¥ 2000. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hal-hal sebgai berikukiigrja simpang pada kondisi existing, 2)
kinerja simpang setelah mengalami pembalikan araé lalu lintas, 3) kinerja simpang yang
lebih optimal antara keduanya, dan 4) menjawabapakmbalikan arah arus lalu lintas dapat

diterapkan di JI. Yos Sudarso.

METODOLOGI

L okas Penelitian
Lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalam@fng Bersinyal Nonongan, yang

merupakan pertemuan antara Jl. Slamet Riyadi defigdfos Sudarso dan JI. KH. A. Dahlan.
Denah lokasi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Petalokas penelitian

Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini mencalatp grimer dan data sekunder. Data
primer terdiri dari: a) kondisi geometri (lebargal lebar median, dan jumlah lajur), b) kondisi
lingkungan (kondisi aktifitas di sekitar persimpanglan sepanjang jalan), c) kondisi lalu lintas
(jumlah kendaraan tiap jenis dan arah pergerakanlilstas), dan d) data lampu lalu lintas
(waktu sinyal dan waktu siklus). Data sekunder ydigginakan adalah data jumlah penduduk

dan peta lokasi.

Proses Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap,uyaiirvai pendahuluan, persiapan

peralatan yang dibutuhkan, perencanaan survai utgmagumpulan data dan analisa.
Berdasarkan hasil survai pendahuluan, diputuskdiwdasurvai geometrik dilakukan pada
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tanggal 26 November 2013, sedangkan survai latadidilaksanakan pada hari Selasa, 10
Desember 2013 dan Sabtu, 11 Januari 2014. Tivewor terdiri dari 14 orang bertugas
mengambil data lalu lintas, dan 2 orang bertugascatat kondisi lingkungan dan waktu sinyal.
Untuk survai geometrik dilakukan secara terpisatapaalam hari oleh 3 orang.

Analisa data yang diperoleh didasarkan pada bebdratasan masalah. Hal ini dilakukan
agar hasil yang diperoleh dapat terarah pada tyjaag diinginkan. Beberapa batasan masalah
yang digunakan adalah:

1) Pembalikan arah arus lalu lintas hanya asutichk diterapkan secara langsung di
lapangan sehingga data lalu lintasnya sama derayadigkexisting

2) GerakarRTOR(right turn on red)pada kondisi setelah pembalikan arah diasumsikana s
dengan perhitunganl OR (left turn on redyintuk Metode MKJI 1997.

3) GerakanLTOR dianggap sebagai gerak®TOR dalam analisa menggunakan Metode
HCM 2000.

4) Untuk analisa dengan HCM 2000, faktor pengguriapm diasumsikan dengan distribusi
lalu lintas yang seragam di seluruh lengan pendekat

5) Volume lalu lintas diambil saat jam puncasiang dan dalam analisis digunakan satu
jam terpadat.

6) Analisis simpang kondisiexisting hanya menggunakan Metode MKJI 1997,
sedangkan untuk kondisi pembalikan menggunakandédiikJl 1997 dan HCM 2000.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Existing

Arus jam puncak didapatkan pada hari Sabtu, 11ara@014 sebesar 3571 smp/jam,
kondisi sekitar simpang merupakan pertokoan, malkaasuk kawasan komersil dengan tingkat
hambatan samping tinggi. Kondisi geometrik lokapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Smpang kondisi existing

Berdasarkan analisa kapasitas diperoleh nilai ki@sadan derajat kejenuhan simpang
pada kondisexisting,nilainya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Kapasitasdan der ajat kejenuhan kondis existing

Volume (Q, smp/jam) Kapasitas (C, smp/jam) Derajat kejenuhan (DS)
Pendekat  MKJI HCM MKJI HCM MKJI HCM
1997 2000 1997 2000 1997 2000
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Barat 2856 3412 2681 2076 1,065 1,644
Selatan 590 719 640 384 0,923 1,870

Nilai derajat kejenuhan untuk kondestistingJl. Slamet Riyadi (Pendekat Barat) sebesar
1,065 sedangkan untuk JI. Yos Sudarso (PendekataBglsebesar 0,923. Dari perhitungan
dengan MKJI 1997 kedua jalan belum memenuhi sydeedjat kejenuhan (syarat 30,85).
Jika dilihat dari Metode HCM 2000, simpang tersejugia tidak memenuhi syarat. Hal ini
terlihat dari derajat kejenuhan untuk JI. SlamggRi 1,644 dan JI. Yos Sudarso 1,870.

Selain dinyatakan dalam DS, kinerja simpang jugpatainyatakan dalam panjang
antrian (QL) dan tundaan (D). Nilai kedua parametedapat dilihta pada Tabel 2. Berdasarkan
Tabel 2, diketahui bahwa panjang antrian dengarodéeMKJI di JI. Slamet Riyadi adalah
432,4 m, sedangkan di JI. Yos Sudarso 102 m. Tund#a — rata tiap pendekat di JI. Slamet
Riyadi sebesar 151,4 detik/smp, sedangkan di J. Sadarso sebesar 56,6 detik/smp. Hasil
tersebut berbeda jika perhitungan menggunakan Mek@M 2000, yaitu didapatkan nilai
tundaan JI. Slamet Riyadi 307,3 det/smp dan JatenStdarso 419,4 det/smp.

Tabel 2. Perilaku lalu lintas kondisi existing MK JI 1997

QL (m) D (detik/smp) D (detik/smp)
P kat
endeka MKJI 1997 HCM 2000
Barat 432,4 151,4 307,3
Selatan 102,0 56,6 4194

Kondisi Alternatif Pertama

Berdasarkan kondisi eksisting tersebut, maka umtekyelesaikan masalah yang ada,
alternatif pertama yang dilakukan adalah menghitulamng waktu sinyal. Berdasarkan data
ulang waktu sinyal, diperoleh kapasitas dan dek&g@nuhan seperti pada Tabel 3.

Tabel 3Kapasitasdan derajat kejenuhan kondis alter natif pertama

Volume (Q, smp/jam) Kapasitas (C, smp/jam) Derajat kejenuhan (DS)
Pendekat  MKJI HCM MKJI HCM MKJI HCM
1997 2000 1997 2000 1997 2000
Barat 2856 3412 2912 2256 0,981 1,513
Selatan 590 719 591 355 0,998 2,022

Berdasar Tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai defggjenuhan pada kedua metode yang
digunakan masih besar. Oleh karena itu, dapatakkatbahwa alternatif pertama ini tidak tepat
dipakai sebagai alternatif pemecahan masalah keamadell. Yos Sudarso.

Kondis Alternatif Kedua

Skenario yang dilakukan pada alternatif kedua dalah dengan pembalikan arah arus
lalu lintas. Pembalikan yang dimaksud adalah arahggqrakan arus lalu lintas yang
sebelumnya pada sisi Barat pergerakan menuju keldteaa di balik menjadi bergerak menuju
Selatan. Skenario ini diperlakukan pada kedua jallur lintas seperti yang dalat dilihat pada
Gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3. Simpang kondisi pembalikan arah aruslalu lintas

Seperti halnya alternatif pertama, pada alterhkatifua ini juga dicari nilai kapasitas dan
derajat kejenuhannya pada masing-masing pendeddf giga dicari panjang antrian dan
tundaannya. Berdasarkan analisis yang dilakukaaraligh nilai-nilai tersebut di atas seperti
terlihat pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4 Kapasitas dan der ajat kejenuhan kondis alter natif kedua

Volume (Q, smp/jam) Kapasitas (C, smp/jam) Derajat kejenuhan (DS)
Pendekat  MKJI HCM MKJI HCM MKJI HCM
1997 2000 1997 2000 1997 2000
Barat 2235 2671 2937 1502 0,761 1,778
Selatan 263 317 354 255 0,744 1,241

Tabel 5. Perilaku lalu lintas kondis alter natif kedua

Queue Lengtlim) Delay (detik/smp) Delay (detik/smp)
Pendekat MKJ1 1997 HCM 2000
Barat 65,0 10,7 359,5
Selatan 35,6 32,8 131,1

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui nilai derag@rkuhan dengan menggunakan MKJI
1997 sudah memenuhi syarat, sedangkan hasil anaéeigan HCM 2000 masih belum
memenuhi. Nilai derajat kejenuhan yang diperolebefeut akan mempengaruhi nilai panjang
antrian serta tundaannya. Tabel 4 menjelaskan btdnaai perbedaan yang menyolok diantara
nilai tundaan(delay) menggunakan metode yang berbeda. Berdasarkanrpatagadi lapangan
nilai yang diperoleh dengan metode MKJI 1997 madépat diterima, sedangkan nilai
berdasarkan HCM 2000 tidak dapat diterima.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis pada Simpang Nonongaat d&simpulkan bahwa:
1. Hasil analisis kinerja simpang pada kondigstingdiperoleh:

a. Berdasarkan metode MKJI 1997 didapatkan niagjdt kejenuhannya di Jl. Slamet
Riyadi adalah 1,065, dan panjang antrian 131,4sedangkan berdasarkan extrapolasi
441,9m, dan tundaan 151,4 detik/smp. Nilai yang diperalielll. Yos Sudarso nilai
derajatkgienuhan0,923, panjang antriah02,0m, dan tundaan 56,6 detik/smp.
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b. Berdasarkan metode HCM 2000 di JI. SlaRigadi memiliki nilai derajat kejenuhan
1,080 dan tundaan 45,1 detik/smp, sedangkan ¥bdl Sudarso nilai derajat kejenuhan
0,592 dan tundaan 23,5 detik/smp. Berdasarkan teasebut, maka simpang tidak
memenuhi syarat, karena derajat kejenuhannya @b8) besar dari 0,85.
2. Hasil analisis kinerja simpang pada kondisi palikbn arah arus lalu lintas diperoleh:

a. Berdasarkan metode MKJI 1997 didapatkan patiihg optimal yaitu di JI. Slamet Riyadi
nilai derajat kejenuhan 0,761, panjang antrian @5,0dan tundaan 10,7 detik/smp.
Sedangkan di JI. Yos Sudarso nilai derajat kejemh@a44, panjang antrian 35,6 m, dan
tundaan 32,8 detik/smp.

b. Berdasarkan metode HCM 2000 JI, Slamet Riyashnitiki nilai derajat kejenuhan 1,778
dan tundaan 359,5 detik/smp,  sedangkan di Jl. Siedarso nilai derajat kejenuhan
1,241 dan tundaan 131,1 detik/smp. Berdasarkam inilauntuk metode MKJI 1997
simpang tersebut memenuhi syarat, sedangkan urgtddenHCM 2000 tidak memenuhi.

3. Berdasarkan analisis kinerja simpang koneligstingdan pembalikan arah arus lalu lintas,
kinerja yang paling optimal adalah kondisi simpattgrnatif kedua menggunakan metode
MKJI 1997.

4. Pembalikan arah arus lalu lintas dapatalitesin di jalan tersebut.
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